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Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan Otokrasi
dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di Hotel Amans. Sampel pada penelitian ini adalah 51
karyawan Hotel Amans dengan menggunakan metode sensus dan data yang dikumpulkan dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan menggunakan Analisis Regresi Berganda SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan Otokrasi dan Disiplin Kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Hotel Amans. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya
Kepemimpinan Otokrasi dan Disiplin Kerja semakin membaik akan memiliki dampak yang positif pada kinerja
karyawan pada Hotel Amans.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Otokrasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

Abstract - The purpose of this research is to determine the influence of the variables Autocratic Leadership
Style and Work Discipline on Employee Performance at the Amans Hotel. The sample in this study was 51
Hotel Amans employees using the census method and the data collected was analyzed using descriptive and
inferential statistics using SPSS Multiple Regression Analysis. The research results show that Autocratic
Leadership Style and Work Discipline have a significant positive effect on Employee Performance at the Amans
Hotel. The findings of this research indicate that Autocratic Leadership Style and increasingly improving Work
Discipline will have a positive impact on employee performance at the Amans Hotel.

Keywords: Autocratic Leadership Style, Work Discipline, Employee Performance

1. PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis yang pesat khususnya di sektor pariwisata dewasa ini mendorong
perusahaaan atau organisasi untuk mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki untuk menghadapi
persaingan. Persaingan merupakan suatu tantangan yang harus dihadapi oleh setiap perusahan.
Perusahaan harus mempersiapkan strategi yang kuat agar dapat mempertahankan posisi kompetitif
ditengah persaingan melalui penentuan visi dan misi yang jelas serta bekerja dengan lebih efisien,
efektif dan produktif.

Salah satu tempat parawisata di Ambon yang dalam pencapaian visi dan misinya memerlukan
kinerja karyawan yang prima adalah Hotel Amans Ambon. Hotel ini merupakan salah satu
perusahaan jasa yang secara langsung berhubungan dengan konsumen, maka sudah selayaknya
karyawan memberikan pelayanan yang terbaik kepada konsumen maupun pelangganya. Perasaan
puas yang dirasakan konsumen tau pelanggan mencerminkan bahwa karyawan sudah menunjukkan
kinerja yang baik dalam memberikan pelayanan. Visi dan misi suatu perusahaan dapat tercapai
apabila perusahaan mampu meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan tersebut. Baik buruk hasil
kerja karyawan dapat dilihat dari standar kinerja yang telah ditetapkan perusahaan. Jika karyawan
memberikan hasil kerja sesuai standar kinerja yang telah ditetapkan, maka kinerja karyawan
tergolong baik.

Fenomena yang didapat dari peneliti adalah karena gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh
pimpinan di Hotel Amans kurang tepat. Pimpinan Hotel Amans menerapkan gaya kepemimpinan
yang berbeda pada masing- masing pegawai dan dari perbedaan gaya kepemimpinan ini
menimbulkan rasa kecemburuan sosial antar karyawan. Hal ini tentunya akan menghambat kinerja
dari para karyawan, karena para pegawai ada yang merasa “dianak tirikan dan dianakemaskan”.
Padahal apabila pemimpin dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dan sama antara satu
sama lainnya, tentunya hal ini akan menghilangkan rasa kecemburuan sosial tersebut sehingga para
karyawan pun akan bersemangat dalam bekerja dan tentunya hal ini akan berpengaruh positif pada
kinerja masing-masing karyawan. Hal tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara gaya
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kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Penerapan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan
situasi dan kondisi organisasi akan dapat berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dan dengan
demikian target instansi yang telah ditetapkan dapat tercapai.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kinerja Pegawai

Kinerja adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi
pada periode waktu tertentu yang merefleksikan seberapa baik seseorang atau kelompok tersebut
memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi (Bernardin dan
Russell, 2002). Sedangkan menurut Moeheriono (2012), kinerja adalah sebuah penggabaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program Kegiatan atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan
strategis suatu organisasi. Menurut Bernardin dan Russell (2002) terdapat empat indikator
untuk mengukur Kinerja pegawai: (1) Kualitas Kerja, adalah pekerjaan yang karyawan lakukan
sesuai dengan standar kerja yang ada, tepat waktu, dan akurat. (2) Kuantitas Kerja, yaitu target
kerja yang telah ditetapkan dan berhasil dicapai oleh karyawan, serta volume pekerjaan yang
karyawan lakukan telah sesuaidengan harapan atasan. (3) Pengetahuan, yaitu kemampuan
karyawan memahami tugas — tugas yang berkaitan dengan pekerjaan, serta kemampuan
menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan oleh atasan. (4) Kerjasama, Karyawan mampu
bekerjasama dengan rekan kerja, Karyawan bersikap positif terhadap setiap pekerjaan tim,
Karyawan bersedia membantu anggota tim kerja dalam menyelesaikan pekerjaan.

Suprihatiningrum (2012) menyebutkan bahwa terdapat banyak faktor yang dapat
mempengaruhi Kinerja antara lain:

1. Motivasi

Menurut Cong dan Van (2013) motivasi pada dasarnya adalah apa yang mendorong
seseorang untuk bekerja dengan cara tertentu dan dengan sejumlah usaha yang diberikan. Motivasi
dapat berupa motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi yang bersifat intrinsik adalah ketika sifat
pekerjaan itu sendiri yang membuat seseorang termotivasi, bukan karena adanya rangsangan lain
seperti status ataupun uang, dapat juga dikatakan seorang yang sedang melakukan hobinya.
Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah ketika faktorfaktor diluar pekerjaan tersebut menjadi faktor
utama yang membuat seorang termotivasi.

2. Kepuasan kerja

Kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan
hasil dari evaluasi karateristiknya. Kepuasan kerja yang tinggi akan membuat pegawai semakin
meningkatkan komitmen dan rasa tenang dalam bekerja sehingga akan meningkatkan kinerjanya.

3. Tingkat stress

Stres merupakan suatu kondisi internal yang terjadi dengan ditandai fisik, lingkungan, dan
situasi sosial yang berpotensi pada kondisi yang tidak baik.

4. Kondisi fisik pekerjaan

Suatu perusahaan perlu memikirkan bagaimana menciptakan lingkungan kerja yang baik dan
menyenangkan bagi pegawainya karena lingkungan kerja diduga memiliki pengaruh yang kuat
dengan kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang baik tidak hanya dapat memuaskan pegawai
dalam melaksanakan tugasnya tetapi juga berpengaruh dalam meningkatkan kinerja pegawai,
peningkatan kinerja pegawai akan berdampak pada prestasi perusahaan.

5. Desain Pekerjaan

Desain pekerjaan yaitu proses penentuan tugas yang akan dilaksanakan, metode yang
digunakan untuk melaksanakan tugas, dan bagaimana pekerjaan berhubungan dengan pekerjaan
lainnya di dalam organisasi (Simamora 2006).
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6. Disiplin

Secara umum, disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikaphormat yang ada pada diri
karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Masalah disiplin karyawan yang ada di
dalam organisasi baik atasan maupun bawahan akan memberikan corak terhadap kinerja
organisasi. Kinerja organisasi akan tercapai apabila kinerja individu maupun kelompok
ditingkatkan.

7. Inisiatif

Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas dalam bentuk ide untuk
merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. Dengan perkataan lain, inisiatif
karyawan yang ada di dalam organisasi merupakan daya dorong kemajuan yang akhirnya akan
mempengaruhi kinerja.

Mangkunegara (2005) mengemukakan bahwa penilaian kinerja pegawai merupakan
evaluasi yang sistematis dari pekerjaan pegawai dan potensi yang dapat dikembangkan. Penilaian
dalam proses penafsiran atau penentuan nilai,kualitas atau status dari beberapa obyek orang
ataupun sesuatu barang. Menurut Handoko (2005), penilaian kinerja adalah proses melalui mana
organisasi mengevaluasi atau menilai kinerja karyawan. Kegiatan ini dapat memperbaiki
keputusan-keputusan personalia dan memberikan umpan balik kepada para karayawan tentang
pelaksanaan kerja mereka.

2.2. Gaya Kepemimpinan Otokratis

Kepemimpinan organisasi adalah menyukseskan dalam memikirkan dan memperlihatkan
gaya kepemimpinan yang akan diterapkan kepada karyawannya. Gaya kepemimpinan atasan dapat
mempengaruhi Kesuksesan karyawan dalam berprsetasi, dan akan berujung pada keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuannya (Suranta, 2002). Pemimpin perlu memikirkan gaya
kepemimpinan yang paling tepat, dimana gaya kepemimpinan yang paling tepat yaitu gaya
kepemimpinan yang dapat memaksimumkan kinerja, dan mudah dalam menyesuaikan dengan
segala situasi dalam organisasi.

Gaya Kepemimpinan Otokratis merupakan kepemimpinan yang memusatkan pimpinan
sebagai penentu kebijakan dalam semua kegiatan, pegawai berperan sebagai pelaksana kegiatan
dan arahan dari pimpinan seingga peran anggota organisasi menjadi pasif (Mulyadi,2015).

Sing-Sengupta, (1997) dalam Mas’ud (2004), mengatakan gaya kepemimpinan terdiri dari
empat indikator yaitu:

1. Cenderung Otoriter, yaitu gaya kepemimpinan yang tidak membutuhkan pokok-pokok pikiran
dari bawahan dan mengutamakan kekuasaan serta prestise sehingga seorang pemimpin
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi dalam pengambilan keputusan.

2. Cenderung Pengasuh, yaitu gaya kepemimpinan dimana pemimpin memperhatikan bawahan
dalam peningkatan karier, memberikan bimbingan, arahan, bantuan dan bersikap baik serta
menghargai bawahan yang bekerja dengan tepat waktu.

3. Cenderung Berorientasi pada tugas, yaitu gaya kepemimpinan dimana seorang pemimpin
menuntut bawahan untuk disiplin dalam hal pekerjaan atau tugas.

4. Cenderung Partisipatif, yaitu gaya kepemimpinan dimana pemimpin mengharapkan saran-
saran dan ide-ide dari bawahan sebelum mengambil suatu keputusan.

2.3. Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan
pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku (Rivai, 2004). Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa
disiplin kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan
baik tertulis maupun tidak tertulis, dan bila melanggarakan ada sanksi atas pelanggarannya.
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Indikator —indikator Disiplin Kerja : (1) Kehadiran, Hal ini menjadi indikator yang mendasar
untuk mengukur kedisiplinan, dan biasanya pegawai yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa
untuk terlambat dalam bekerja. (2) Ketaatan pada peraturan kerja, Pegawai yang taat pada peraturan
kerja tidak akan melalaikan prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang
ditetapkan oleh perusahaan. (3) Ketaatan pada standar kerja, Hal ini dapat dilihat melalui besarnya
tanggung jawab pegawai terhadap tugas yang diamanahkan kepadanya. (4) Bekerja etis, Beberapa
pegawai mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan ke pelanggan atau terlibat dalam tindakan
yang tidak pantas. Hal ini merupakan salah satu bentuk tindakan indisipliner,sehingga bekerja etis
sebagai salah satu wujud dari disiplin kerja karyawan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang
berbentuk asosiatif kausal karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua
variabel. Lokasi penelitian ini adalah di Hotel Amans yang terletak di Jalan. Pantai Mardika No. 53
A, Kelurahan Rijali, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon, Maluku. Sampel pada penelitian ini adalah
51 karyawan Hotel Amans. Penelitian ini menggunakan data primer yang berupa hasil wawancara,
observasi secara langsung dan kuesioner yang disebarkan kepada responden dan data sekunder
berupa data yang diperoleh berdasarkan dokumen-dokumen yang sudah ada di dalam perusahaan,
seperti sejarah singkat perusahaan, jumlah karyawan, dan gambaran umum perusahaan.

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode sensus.
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjawab pengaruh variabel bebas (Gaya
Kepemimpinan Otokrasi (X1), dan Disiplin Kerja (X2)) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap variabel terikat (Kinerja Karyawan (Y)).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Uji Kualitas Data

Dalam penelitian ini uji kualitas data digunakan untuk melihat setiap item skors variabel
memiliki data yang valid dan reliabel dimana pengujian ini menggunakan uji validitas dengan
menggunakan korelasi perason product moment dan untuk reliabelitas menggunakan pengujian
Cronbac’s Alpha.

1. Hasil Uji Validitas Data
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Data

Variabel Item Corelation Keterangan
Gaya Kepemimpinan X1.1 .768™ Valid
Otokrasi (X1) X12 895 Valid
X1.3 761" Valid
X2.1 .850™ Valid
Disiplin Kerja (X2) X2.2 907" Valid
X2.3 .879™ Valid
X2.4 733" Valid
Y11 761 Valid
Kinerja Karyawan (Y) Y1.2 .820™ Valid
Y13 .683™ Valid
Y14 .606™ Valid
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Berdasarkan Tabel 1. Hasil Uji Validitas, Variabel dinyatakan valid, karena dari hasil uji
validitas terhadap empat variabel penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pernyataan dinyatakan valid karena semua item memiliki rhitung yang > rtabel 0,374. Dengan
demikian, seluruh item pernyataan dapat dilanjutkan untuk uji reliabilitas.

2. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Item Cronbach’s Alpha Keterangan
Gaya Kepemimpinan X1.1 0.809 Reliabel
Otokrasi (X1) X12 0.736 Reliabel
X1.3 0.820 Reliabel
X2.1 0.785 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) X2.2 0.779 Reliabel
X2.3 0.776 Reliabel
X2.4 0.801 Reliabel
Y11 0.735 Reliabel
Kinerja Karyawan (YY) Y1.2 0.718 Reliabel
Y1.3 0.767 Reliabel
Y14 0.779 Reliabel

Berdasarkan Tabel.2 Hasil Uji Reliabilitas, Gaya Kepemimpinan Otokrasi, Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan Hotel Amans dapat disimpulkan bahwa butir kuesioner pada semua
variabel dapat dikatakan reliabel karena nilai dari Croncbach’s Alpha > 0,60 untuk semua variabel.

4.2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini pengujian asumsi klasik sebagai salah satu syarat dalam melakukan
estimasi model denga teknik berganda, dimana pengujian tersebut dengan menggunakan kriteria uji
normalitas, heterokedasitas dan multikoliniaritas dalam penelitian ini.

1. Hasil Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 51
Normal Parameters2P Mean 0

Std. Deviation 1.7317012
Most Extreme Absolute 0.086
Differences Positive 0.072

Negative -0.086
Test Statistic 0.086
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Asymptotic Significance (2-tailed) 200¢.d

a. Test Distribution is Normal

b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound ...

Berdasarkan Tabel.3 dapat dijelaskan bahwa dari hasil uji normalitas dengan menggunakan
One- Sample Kolmogorov-Smirnov Test setiap variabel memiliki nilai p-value > 0.05 yang
menunjukan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal.

2. Hasil Uji Heterokedasitas

E61641
E61633Y1

E61643E61610
o

E61643E61609

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedasitas

Dengan menggunakan scatter plot dalam penelitian ini terlihat data-data yang menyebar
berada diatas dan dibawah titik nol yang menunjukkan bahwa data tidak mengalami asumsi
heterokedasitas.

3. Hasil Uji Multikoleneritas
Tabel 4. Hasil Uji Multikoleneritas

Model Coeffcient
Collinearity Statistics
B Tolerance VIF
1 (Constant) 0.607
X2 0.384 0.661 1514
X3 0.680 0.661 1.514

Berdasarkan Tabel.4. Hasil Uji Multikoleneritas, pengujian menunjukan nilai Tol masing —
masing variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja harga sebesar 0.661 dan kurang dari 1
kemudian nilai VIF sebesar 1.514 tidak lebih dari 10. Yang artinya secara keseluruhan variabel-
variabel dalam penelitian ini tidak mengalami asumsi multikoliniritas.

4.3. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam peneltian ini penggunaan regresi liniear berganda dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar variabel bebas (X) mempengrauhi variabel terikat (). Adapun hasil pengujian dapat
dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Unstandardized Coefficients
(Constant) 607

X1 0.384

X2 0.68

Adapun berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda yang ada maka dapat dibuat
persamaan sebagai berikut :

(Y) = 0.607 + 0,384 (X1) + 0.68 (X2) + e

Dimana persamaan tersebut menjelaskan bahwa apabila kinerja karyawa meningkat sebesar
1% maka Gaya Kepemimpinan akan memberikan kontribusi sebesar 0,384 atau 38.4%, Disiplin
Kerja akan memberikan kontribusi sebesar 0, 68 atau sebesar 68%. Olehnya itu bahwa variabel gaya
kepemimpinan otokrasi, sangat baik dalam mendorong produktivitas kerja karyawan di Hotel
Amans.

4.4. Hasil Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji T-Statistik, F-
Statistik dan Koefisient Determinasi (R-Square). Adapun hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan
sebagai berikut :

1. T-Statistik (Uji Parsial)

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda maka hasil uji T-Statistik dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 6. Hasil Uji T--Statistik

T Significance
2.877 0.006
6.779 0.000

1) Gaya Kepemimpinan Otokrasi (X1) terhadap Kinerja Karyawa Pada Hotel Amans. Dari hasil
pengujian didapat nilai T-Statistik sebesar 2.877 dengan p- value sebesar 0,006 yang
menunjukkan bahwa secara positif signifikan Gaya Kepemimpinan Otokrasi berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada Hotal Amans.

2) Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan Pada Hotel Amans. Dari hasil pengujian
didapat nilai T-Statistik sebesar 6.779 dengan p- value sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa
secara positif dan signifikan disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pada Hotel
Amans.

45. Koefisien Determinasi

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Adjusted R | Std. Error of the
Estimate
Square Square
1 8422 0.708 0.696 171

a. Predictors: (constant) X2, X1...
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b. Dependent Variable: Y1

Berdasarkan Tabel.7 menunjukan dari hasil pengujian koefisien determinasi didapat nilai R-
Square sebesar 0,708 atau sebesar 70.8% menjelaskan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Disiplin
Kerja sudah cukup baik dalam mempengaruhi kinerja karyawan pada Hotel Amans, dan sisanya
29.2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar dari model penelitian.

4.6. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otokrasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Hotel
Amans.

Gaya Kepemimpinan Otokrasi berpengaruh pada kinerja karyawan pada Hotel Amans, yang
artinya semakin penerapan gaya kepemimpinan otokratis akan semakin meningkat kinerja karyawan
pada Hotel Amans. Hal ini dapat dilihat dari signifikan pada pengaruh variabel gaya kepemimpinan
otokrasi terhadap kinerja karyawan pada hotel sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai thiung 2,877. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan Otokrasi
(X1) Kinerja Karyawan pada Hotel Amans (Y). Kepemimpinan otokrasi dilaksanakan dengan
kekuasaan berada ditangan satu orang. Dari penjelasan di atasa dapat di asumsikan bahwa gaya
kepemimpinan otokrasi adalah gaya kepmimpinan dimana kekuasan terpusat pada satu orang yaitu
sang pemimpin.

Secara empiris hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Citra et al., (2014),
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan otokrasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, Jayadi &
Anitra, (2020), menayatkan bahwa gaya kepemimpinan otokrasi berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan, sejalan dengan hasil penelitian (Gaya et al., 2023), menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan otokrasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

4.7. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Hotel Amans.

Disiplin kerja berpengaruh pada Kinerja Karyawan Pada Hotel Amans, yang artinya semakin
baik disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan pada Hotel Amans. Hal ini dapat dilihat
dari signifikan t pada pengaruh variabel kinerja terhadap kinerja karyawan pada Hotel Amans sebesar
0,000< 0,05 dan nilai thitung 6.779. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan
signifikan antara variabel Disiplin Kerja (X2) Kinerja Karyawan Pada Hotel Amans (Y). Disiplin
kerja merupakan faktor yang penting dalam meningkatkan kinerja karyawan karena dengan disiplin
mampu menciptakan efektivitas terhadap pekerjaan, pekerjaan yang memiliki disiplin kerja yang
tinggi akan bekerja dengan baik tanpa perlu pengawasan dari pihak pimpinan. Sehingga kedisiplinan
yang terbentuk dalam diri karyawan tanpa adanya paksaan merupakan suatu bentuk dari kematangan
psikologi menimbulkan hal yang baik dengan menaati peraturan yang berlaku sehingga mampu
meningkatkan kinerja karyawan.

Berdasarkan temuan di lapangan pada Hotel Amans, hal ini dimana dapat dilihat pada kultur
perusahaan yang menyedia jasa perhotelan kencenderungan pegawai selalu menaati tata aturan yang
ada dalam perusahaan baik dalam kedisiplinan dan tata cara berpakaian serata komunikasi dimana
meraka harus mampu menawarkan pelayanan terbaik.

Dengan kemapuan kedisiplian sesuai dengan fakta temua peneliti maka lapangan maka hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian Pahlawati et al., (2021), menyatakan bahwa disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal yang sama juga dalam penelitan Cahya et al., (2021),
menyatakan bahwa ada hubungan pengaruh positif signifikan antara disiplin kerja dan kinerja
karyawan, sejalan dengan penelitian Bagudek Tumanggor & Rosita Manawari Girsang, (2021),
menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, Adilase & Subrata,
(2022), menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

5. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terkait dengan gaya kepemimpinan otokrasi
dan disiplin kerja terhadap kinerja karywan pada Hotel Amans, maka dapat ditarik kesimpulan
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sebagai berikut:

1. Gaya kepemimpinan otokrasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan pada Hotel Amans, pengaruh positif ini merupakan butkti bahwa semakin baik gaya
kepemimpinan otokrasi digunakan akan semakin meningkatkan kinerja Karyawan Pada Hotel
Amans.

2. Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja karyawa pada Hotel Amans, ini
merupakan bukti bahwa semakin baik disiplin kerja karyawan akan semakin meningkatkan
kinerja karyawan dan target selalu dicapai.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan, dan kesimpulan terkait dengan gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Hotel Amans, maka dapat ditarik
saran sebagai berikut:

1. Para pihak manajemen Hotel Amans hendaknya mengaplikasikan teori gaya kepemimpinan
otokrasi serta dan disiplin kerja dengan baik sehingga mampu mendorong performa kerja
karyawa, dan dapat terciptnya tujuan perusahaan yang ideal.

2. Karyawan harus senantiasa selalu membangun disiplin kerja dalam organisasi saat bekerja
sehingga proses kerja dapat berjalan dengan baik dan terciptalah Kinerja karyawan yang baik.

3. Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada penelitian kuantitatif, sehingga pada penelitian
selanjutnya disarankan untuk lebih mengali dengan pendekatan kualitatif sehingga gaya
kepemimpinan, disiplin kerja dan terhadap kinerja karyawan dapat lebih komprensif secara
kaji.

4.  Penelitian selanjutnya dapat melihat dapat menambah variabel-variabel baru yang memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawa baik pada sektor publik ataupun sektor privat.
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